
  

  

SIFAT ANTIRAYAP ZAT EKSTRAKTIF KULIT KAYU MATOA 
(Pometia pinnata J. R. Forst. & G. Forst) TERHADAP SERANGAN 

RAYAP TANAH (Coptotermes curvignathus Holmgren) 

FEBY ASTRI SAGITA 

DEPARTEMEN HASIL HUTAN 
FAKULTAS KEHUTANAN DAN LINGKUNGAN 

INSTITUT PERTANIAN BOGOR 
BOGOR 

2024 



 
 

PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN 
SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

 
Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Sifat Antirayap 

Zat Ekstraktif Kulit Kayu Matoa (Pometia pinnata J. R. Forst. & G. Forst) 
terhadap Serangan Rayap Tanah (Coptotermes curvignathus Holmgren)” adalah 
karya saya dengan arahan dari dosen pembimbing dan belum diajukan dalam 
bentuk apapun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal 
atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain 
telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian 
akhir skripsi ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 
Pertanian Bogor. 

 
Bogor, Oktober 2024 

 
 
 

Feby Astri Sagita 
E2401201044 



 
 

ABSTRAK 

FEBY ASTRI SAGITA. Sifat Antirayap Zat Ekstraktif Kulit Kayu Matoa 
(Pometia pinnata J. R. Forst. & G. Forst) terhadap Serangan Rayap Tanah 
(Coptotermes curvignathus Holmgren). Dibimbing oleh WASRIN SYAFII. 

Jenis kayu di Indonesia sebagian besar 80%-85% berkelas awet rendah dan 
hanya sedikit 15%-20% yang berkelas awet tinggi. Kayu kelas awet rendah sering 
terserang oleh organisme perusak kayu sehingga menyebabkan umur pakai kayu 
menjadi menurun. Oleh karena itu diperlukan upaya untuk mencari alternatif 
bahan pengawet  yang aman bagi lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kadar zat ekstraktif yang terkandung dalam kulit kayu matoa, menguji 
sifat antirayap dan mengidentifikasi komponen senyawa zat ekstraktif kulit kayu 
matoa. Ekstrak aseton yang diperoleh melalui metode maserasi, difraksinasi 
dengan pelarut n-heksan, etil eter, dan etil asetat. Fraksi-fraksi tersebut kemudian 
diuji anti rayap dengan menggunakan rayap tanah.  Analis kimia dilakukan 
terhadap fraksi yang paling aktif dengan GC-MS. Fraksi n-heksan memiliki 
persentase tertinggi terhadap mortalitas rayap rata-rata yaitu sebesar 96,60% serta 
persentase terendah terhadap kehilangan berat uji rata-rata sebesar 3,78%. 
Senyawa yang diduga bersifat bioaktivitas antirayap adalah Propanoic acid, 3-
ethoxy-, ethyl ester, dan Benzenepropanoic acid, 3,5- bis(1,1-dimethylethyl)-4-
hydroxy-, octadecyl ester. 

Kata kunci: Coptotermes curvignathus, Ekstrak aseton, Pometia pinnata, Sifat 
antirayap, Zat ekstraktif. 
 

ABSTRACT 

FEBY ASTRI SAGITA. Antitermite Properties of Matoa Bark Extractive Agent 
(Pometia pinnata J. R. Forst. & G. Forst) against Ground Termite Attack 
(Coptotermes curvignathus Holmgren). Supervised WASRIN SYAFII. 

Most wood species in Indonesia are 80%-85% low durability and only a 
small 15%-20% are high durability. Low durability grade wood is often attacked 
by wood destroying organisms causing the life of the wood to decrease. Therefore, 
efforts are needed to find alternative preservatives that are safe for the 
environment. This study aims to determine the levels of extractive substances 
contained in matoa bark, test the anti-crawling properties and identify the 
components of extractive substance compounds of matoa bark. Acetone extract 
obtained through maceration method was fractionated with n-hexane, ethyl ether, 
and ethyl acetate solvents. The fractions were then tested for termite resistance 
using subterranean termites.  Chemical analysis was carried out on the most active 
fraction with GC-MS. The n-hexan fraction had the highest percentage of average 
termite mortality of 96.60% and the lowest percentage of average test weight loss 
of 3.78%. The compounds suspected to contain antimite bioactivity are Propanoic 
acid, 3-ethoxy-, ethyl ester, and Benzenepropanoic acid, 3,5- bis(1,1-
dimethylethyl)-4-hydroxy-, octadecyl ester. 

Keywords : Coptotermes curvignathus, Acetone extract, Pometia pinnata, Anti-
termite properties, extractive substances. 
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